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Abstract 
The study is aimed to determine and analyze simultaneous and partial influences of 
competency, motivation, and work satisfaction on the performance of officials in Public Works 
Department of Sigi District. The study selects sample of 85 officials with purposive sampling 
method and is analyzed with multiple linear regressions analysis. The result finds that competency, 
motivation and work satisfaction simultaneously have significant influence on the performance of 
officials in Public Works Deparment of Sigi District. Partial test shows that variables of 
competency, motivation, and work satisfaction have positive ang significant influence on the 
performance of officials in Public Works Deparment of Sigi District. Determinant coefficient 
indicates R-square value of 0.558, which means that 55.80% officials’ performance influenced by 
variables of competency, motivation, and satisfaction, while 44.20% influenced by variables that 
are not studied. 
Keywords: competency, motivation, work satisfaction, and officials’ performance 
 
Pemerintah daerah Kabupaten Sigi 
sebagai salah satu daerah otonomi baru 
memandang bahwa reformasi birokrasi 
merupakan langkah penting dalam 
mengimplementasikan otonomi daerah 
sehinga perlu peningkatan kinerja aparatur 
pemerintah daerah. 
Reformasi birokrasi sebagai salah satu 
misi dari pemerintah Kabupaten Sigi saat ini 
sangat mendapat perhatian serius dari 
pemerintah daerah dalam upaya peningkatan 
kinerja aparaturnya. Untuk saat ini setiap 
jenjang pejabat struktural baik dari eselon 
tertinggi sampai eselon di bawahnya wajib 
menandatangi perjanjian kinerja. Dengan 
perjanjian kinerja diharapkan tidak terbatas 
hanya dokumen tertulis saja namun 
diharapkan dapat meningkatkan kinerja 
aparatur untuk mewujudkan target-target 
yang sudah ditetapkan oleh masing-masing 
satuan kerja perangkat daerah.  
Era reformasi dan persaingan global 
hendaknya lebih mendorong terjadinya 
percepatan perubahan perbaikan kinerja 
aparatur pemerintah. Berkaitan dengan hal 
tersebut banyak sekali faktor yang dapat 
berhubungan dengan kinerja seorang pegawai 
negeri sipil (PNS), salah satunya adalah 
faktor kompetensi. Dalam hal ini adalah 
seorang PNS harus mampu dalam 
mengembangkan seluruh potensi yang 
terbaik dalam dirinya. Kinerja mempunyai 
hubungan kausal dengan kompetensi. 
Kompetensi melukiskan karakteristik 
pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman 
untuk melakukan suatu pekerjaan atau peran 
tertentu secara efektif. Sikap melukiskan 
perasaan mengenai sesuatu, melukiskan 
perasaan senang atau tidak senang mengenai 
suatu objek tertentu. Kompetensi dan sikap 
tidak akan menghasilkan kinerja tanpa 
dioperasikan dalam tindakan (Wirawan, 
2009).  
Berdasarkan pengamatan pada Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Sigi 
menyangkut masalah kompetensi pegawai 
masih perlu mendapat perhatian khusus 
karena sebagian besar pegawai yang 
memegang jabatan struktural belum 
mengikuti pendidikan dan pelatihan 
kepemimpinan (Diklatpim) sesuai tingkatan 
jabatannya (Sekretariat Dinas PU, 2016). 
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Padahal Diklatpim tersebut merupakan syarat 
dalam menduduki jabatan atau setelah 
menduduki jabatan sesuai ketentuan Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 101 
Tahun 2000 tentang Pendidikan dan Pelatihan 
Jabatan Pegawai Negeri Sipil  dalam rangka 
menciptakan sumber daya manusia aparatur 
yang memiliki kompetensi yang profesional 
dalam penyelenggaraan negara dan 
pembangunan. Pendidikan dan pelatihan 
jabatan pegawai negeri sipil tentunya sangat 
bermanfaat dalam peningkatan kinerja 
pegawai, sehingga dalam pelaksanaan 
tugasnya tidak banyak mengalami kendala 
dalam rangka mencapai kinerja yang 
diinginkan oleh organisasi. Peningkatan 
kompetensi pegawai bukan hanya pada 
pejabat stuktural, namun perlu dilaksanakan 
pada pegawai yang ditugaskan sebagai tenaga 
teknis pada Dinas Pekerjaan Umum 
Kabupaten Sigi. Peningkatan kompetensi 
dengan cara mengikutsertakan para pegawai 
dalam berbagai program pendidikan dan 
pelatihan baik yang dilaksanakan oleh pihak 
provinsi maupun pusat.  
Program pendidikan dan pelatihan 
dalam rangka meningkatkan kompetensi 
pegawai mestinya menjadi perhatian dari 
pihak pemerintah Kabupaten Sigi khususnya 
Dinas Pekerjaan Umum untuk mengadakan 
Diklat sendiri bekerja sama dengan pihak 
pemerintah provinsi maupun pusat. Karena 
jika kita hanya berharap ikut dalam Diklat 
yang diadakan oleh pemerintah provinsi atau 
pusat biasanya kuota yang disediakan sangat 
terbatas disebabkan Diklat tersebut 
diperuntukkan untuk semua Kabupaten/Kota 
di seluruh Indonesia. Melihat hal tersebut 
tentunya masalah peningkatan kompetensi 
perlu mendapat perhatian serius agar kinerja 
organisasi dapat ditingkatkan dalam rangka 
mewujudkan visi dan misi Dinas Pekerjaan 
Umum Kabupaten Sigi. 
Motivasi kerja khususnya PNS juga 
menentukan kinerja PNS dalam mencapai 
tujuan organisasi. Motivasi menyangkut 
perilaku manusia dan merupakan sebuah 
unsur yang vital dalam manajemen. Motivasi 
juga dapat didefinisikan sebagai dorongan 
yang membuat seseorang menyelesaikan 
pekerjaan dengan semangat, karena orang itu 
ingin melakukannnya. Motivasi kerja baik 
yang bersumber dari dalam diri sendiri 
(internal) maupun faktor eksternal 
menjadikan para PNS memiliki semangat dan 
dedikasi yang tinggi untuk berhasil dalam 
tugasnya. Dalam motivasi tercakup konsep-
konsep, seperti kebutuhan berprestasi, 
kebutuhan berafiliasi, kebiasaan, dan 
keingintahuan seseorang terhadap sesuatu. 
Ditinjau dari sumbernya, motivasi terbagi 
menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan 
motivasi ekstrinsik. (Terry dan Rue, 2003). 
Motivasi mempunyai peranan strategis 
dalam kegiatan bekerja seseorang, tidak ada 
seseorang pun yang bekerja tanpa motivasi. 
Pengamatan di lokasi penelitian menunjukkan 
bahwa motivasi pegawai di lingkungan Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Sigi masih 
rendah, hal ini diliat dari masih adanya 
pegawai yang lebih mementingkan 
pekerjaannya di luar daripada pekerjaan 
utamanya di kantor. Fenomena ini biasa 
terjadi di awal tahun dikarenakan  pegawai 
terdorong keinginan mencari tambahan 
penghasilan untuk kebutuhan hidup yang 
semakin meningkat. Pada waktu memasuki 
triwulan ke-3 dan triwulan ke-4 yakni sekitar 
bulan Juli sampai Desember sebagian 
pegawai mulai terlihat sibuk karena pada saat 
itu proyek-proyek pekerjaan sudah mulai 
dilaksanakan. Namun ada juga beberapa 
pegawai yang tetap bekerja sesuai dengan 
tugas dan fungsinya, hal ini bisa saja 
disebabkan oleh dorongan yang kuat bahwa 
menjadi seorang PNS kita dituntut untuk 
dapat mengembangkan diri sehingga menjadi 
pelayan masyarakat yang profesional. 
Selain motivasi kerja, aspek lain yang 
juga mempengaruhi kinerja PNS adalah 
kepuasan kerja. Kepuasan kerja merupakan 
keadaan emosional menyenangkan atau tidak 
menyenangkan bagaimana para pegawai 
memandang pekerjaan mereka. Sikap senang 




dan tidak senang terhadap pekerjaan dan 
lingkungan pekerjaan akan tercermin dari 
perilakunya dalam melaksanakan pekerjaan 
(Handoko, 2000). Kepuasan kerja pegawai 
menjadi penting dan perlu mendapat perhatian 
dari pihak manajemen apabila ingin mencapai 
tujuan organisasi tanpa adanya hambatan 
yang disebabkan perilaku dari pegawai yang 
bersifat kontra produktif sebagai dampak 
ketidakpuasan terhadap pekerjaannya.  
Fenomena yang berkaitan dengan 
kepuasan kerja sebagai variabel ketiga dalam 
penelitian ini yang diamati pada dinas 
pekerjaan umum Kabupaten Sigi adanya 
beberapa pegawai yang ditempatkan pada satu 
bidang namun dirinya tidak merasa senang 
dengan pekerjaannya sehingga memilih 
bekerja pada bidang yang menurutnya cocok 
dengan dirinya. Ada juga pegawai yang 
merasa tidak puas dengan pekerjaannya 
dikarenakan dirinya tidak diberikan 
kepercayaan pimpinan untuk menjabat 
sebagai pejabat struktural padahal secara 
kepangkatan dirinya sudah memenuhi bahkan 
ada juga yang telah melewati persyaratan. 
Kepuasan kerja pegawai sangat beragam, ada 
yang terlihat sangat antusias dalam 
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh 
pimpinan bahkan mereka rela pulang kantor 
walaupun sudah melewati jam kantor. Hal 
tersebut dikarenakan pegawai merasa puas 
dengan bidang pekerjaan yang diberikan 
kepadanya serta merasa pekerjaannya 
memberikan peluang untuk mengembangkan 
dirinya di masa yang akan datang. Oleh 
karena itu pimpinan organisasi harus 
memperhatikan masalah kepuasan kerja 
pegawainya, karena kepuasan kerja berperan 
penting dalam mencapai kinerja yang 
diharapkan. Kepuasan yang rendah pada 
pegawai bisa mengganggu kelancaran sebuah 
organisasi dalam mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
Kinerja pegawai (aparatur) pada Dinas 
Pekerjaan Umum dapat ditingkatkan dari 
waktu ke waktu secara empiris dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain 
yakni kompetensi, motivasi dan kepuasan 
kerja. Ketiga faktor tersebut akan menentukan 
kinerja aparatur pada saat ini dan masa 
mendatang. Sehingga ketiga faktor tersebut 
sangat penting dalam usaha meningkatkan 
kinerja aparatur pada Dinas Pekerjaan Umum 
Kabupaten Sigi.  
Berdasarkan latar belakang yang 
diuraikan di atas, maka permasalahan 
penelitian (research problem) ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah kompentensi, motivasi dan kepuasan 
kerja secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap kinerja aparatur pada Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Sigi?  
2. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap 
kinerja aparatur pada Dinas Pekerjaan Umum 
Kabupaten Sigi?  
3. Apakah motivasi berpengaruh terhadap 
kinerja aparatur pada Dinas Pekerjaan Umum 
Kabupaten Sigi?  
4. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap 
kinerja aparatur pada Dinas Pekerjaan Umum 
Kabupaten Sigi?  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, 
maka tujuan penelitian ini adalah:  
1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh 
kompentensi, motivasi dan kepuasan kerja 
secara bersama-sama terhadap kinerja 
aparatur pada Dinas Pekerjaan Umum 
Kabupaten Sigi.  
2. Mengetahui dan menganalisis pengaruh 
kompentensi terhadap kinerja aparatur pada 
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Sigi. 
3. Mengetahui dan menganalisis pengaruh 
motivasi terhadap kinerja aparatur pada Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Sigi. 
4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh 
kepuasan kerja terhadap kinerja aparatur pada 
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Sigi. 
 
METODE  
Jenis penelitian ini adalah asosiatif, 
yaitu penelitian yang berusaha untuk melihat 
apakah antara dua variabel atau lebih 
memiliki pengaruh, dan seberapa besar 
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hubungan tersebut dengan menggunakan 
analisis kuantitatif. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu 
pendekatan yang menekankan pada pengujian 
teori-teori melalui pengukuran variabel-
variabel penelitian dengan angka dan 
melakukan analisis data dengan prosedur 
statistik. Penelitian ini dilaksanakan di Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Sigi. Waktu 
penelitian selama 2 (dua) bulan yaitu pada 
bulan September sampai dengan bulan 
Oktober tahun 2016. 
Populasi dalam penelitian ini mencakup 
pegawai negeri sipil (PNS) pada Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Sigi berjumlah 
86 orang dan tenaga kontrak berjumlah 54 
orang. Sehingga total populasi berjumlah 140 
orang. Sampel dalam penelitian ini adalah 
PNS, dengan teknik pengambilan sampel 
adalah menggunakan metode purposive 
sampling, berjumlah 85 orang. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Regresi 
Regresi Linear Berganda merupakan 
salah satu alat statistik Parametrik dengan 
fungsi menganalisis dan menerangkan 
keterkaitan antara dua atau lebih faktor 
penelitian yang berbeda nama, melalui 
pengamatan pada beberapa hasil observasi 
(pengamatan) di berbagai bidang kegiatan.  
Berkaitan dengan penelitian ini alat 
analisis Statistik Parametrik Regresi Linear 
Berganda yang digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen (X1, X2, dan 
X3) terhadap variabel dependen (Y). Dalam 
konteks penelitian ini Regresi Linear 
Berganda digunakan untuk mengukur 
pengaruh  kompetensi (X1), motivasi (X2), 
dan kepuasan kerja (X3), terhadap kinerja 
aparatur di Dinas Pekerjaan Umum 
Kabupaten Sigi. 
Sesuai hasil analisis Regresi Linear 
Berganda dengan menggunakan bantuan 
komputer SPSS For Wind Release 16,0 
diperoleh hasil-hasil penelitian dari 85 orang 
responden dengan dugaan pengaruh ketiga 
variabel independen (kompetensi, motivasi 
dan kepuasan kerja) terhadap  kinerja aparatur 
di Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Sigi 
dapat diketahui hasil perhitungan sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Perhitungan Regresi Berganda 







C   = Constanta  1,551 0,520 2,982 0,004 
X1 = Kompetensi  0,156 0,074 2,126 0,037 
X2 = Motivasi 0,291 0,125 2,329 0,022 
X3 = Kepuasan Kerja 0,200 0,051 3,929 0,000 
R-                                   = 0,748  
R-Square                        = 0,558                 F-Statistik                  = 15,662 
Adjusted R-Square         = 0,542                 Sig. F                         = 0,000 
 
Model persamaan regresi berdasar hasil 
regresi OLS di  atas adalah sebagai berikut: 
Y =  1,551 +  0,156X1 + 0,291X2  + 0,200X3   
Persamaan diatas menunjukkan, 
variabel independen yang dianalisis berupa 
variabel (X1, X2, dan X3,) memberi pengaruh 
terhadap variabel dependen (Y) model 
analisis regresi kinerja aparatur di Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Sigi dapat 
dilihat sebagai berikut: 
Dari persamaan di atas dapat dijelaskan: 
1. Untuk nilai constanta sebesar 1,551 berarti 
kinerja aparatur pada Dinas Pekerjaan 




Umum Kabupaten Sigi sebelum adanya 
variabel independen adalah sebesar 1,551. 
2. Kompetensi (X1) dengan koefisien regresi 
0,156 ini berarti terjadi pengaruh yang 
positif antara kompetensi dan kinerja 
pegawai. Artinya adalah semakin sesuai 
kompetensi aparatur yang ada pada Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Sigi maka 
akan menaikkan kinerja aparatur. 
3. Motivasi (X2) dengan koefisien regresi 
0,291 ini berarti terjadi pengaruh yang 
positif antara motivasi dan kinerja 
aparatur. Artinya adalah semakin 
termotivasi aparatur dalam bekerja yang 
ada pada Dinas Pekerjaan Umum 
Kabupaten Sigi maka akan menaikkan 
kinerja aparatur. 
4. Kepuasan kerja (X3) dengan koefisien 
regresi 0,200 ini berarti terjadi pengaruh 
yang positif antara kepuasan kerja dengan 
kinerja aparatur. Artinya semakin puas 
aparatur dalam bekerja yang ada di Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Sigi maka 
akan menaikkan kinerja aparatur. 
 
Analisis Hipotesis Penelitian 
Pengujian Hipotesis Pertama 
Uji simultan adalah sebuah pengujian 
untuk mengetahui apakah variabel 
independen (X) yang diteliti memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependen (Y) 
berarti semua variabel bebasnya, yakni 
kompetensi (X1), motivasi (X2), dan kepuasan 
kerja (X3), dengan variabel tidak bebasnya 
yaitu kinerja aparatur (Y) di Dinas Pekerjaan 
Umum Kabupaten Sigi yakni: 
Berdasarkan Tabel 4.10 dari hasil 
perhitungan diperoleh Fhitung = 15,662 pada 
taraf nyata ά = 0,05 atau α < 0,05. Dari tabel 
tersebut menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi F = 0,000. Dengan demikian 
dapat dinyatakan bahwa  secara bersama-
sama (simultan) variabel bebas mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
tidak bebasnya. 
Dengan demikian maka hipotesis 
pertama yang menyatakan bahwa: 
Kompetensi, motivasi dan kepuasan kerja 
secara bersama-sama berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja aparatur di Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Sigi berdasarkan 
hasil Uji-F ternyata terbukti. 
 
Pengujian Hipotesis Kedua, Ketiga dan 
Keempat 
Pengujian secara parsial dimaksudkan 
untuk melihat pengaruh masing-masing 
variabel bebas terhadap variabel tidak 
bebasnya, sebagai berikut: 
1. Kompetensi (X1) 
Untuk variabel kompetensi, hasil 
perhitungannya menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar 0,156, sementara 
tingkat signifikasi t sebesar 0,000. Dengan 
demikian nilai sig t < 0,05 pada taraf 
kepercayaan 95%, sehingga dapat dinyatakan 
bahwa variabel kompetensi mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
aparatur di Dinas Pekerjaan Umum 
Kabupaten Sigi. Dengan demikian maka 
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa: 
Kompetensi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja aparatur di Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Sigi, 
berdasarkan hasil uji-t ternyata terbukti. 
2. Motivasi (X2) 
Untuk variabel motivasi, hasil 
perhitungannya menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar 0,291, sementara 
tingkat signifikasi t sebesar 0,000. Dengan 
demikian nilai sig t < 0,05 pada taraf 
kepercayaan 95%. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa variabel motivasi mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
aparatur di Dinas Pekerjaan Umum 
Kabupeten Sigi. Dengan demikian maka 
hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa: 
Motivasi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja aparatur di Dinas Pekerjaan 
Umum Kabupaten Sigi, berdasarkan hasil uji-
t ternyata terbukti. 
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3. Kepuasan Kerja (X3) 
Untuk variabel kepuasan kerja, hasil 
perhitungannya menunjukkan bahwa nilai 
koefisien regresi sebesar 0,200 sementara 
tingkat signifikasi t sebesar 0,000. Dengan 
demikian nilai sig t < 0,05 pada taraf 
kepercayaan 95%. Sehingga dapat dinyatakan 
bahwa variabel kepuasan kerja mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 
aparatur di Dinas Pekerjaan Umum 
Kabupaten Sigi. Dengan demikian maka 
hipotesis keempat yang menyatakan bahwa: 
Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja aparatur di Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Sigi, 
berdasarkan hasil uji-t ternyata terbukti. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Kompetensi, motivasi dan kepuasan kerja 
secara bersama-sama berpengaruh positif 
dan signifikan terjadap kinerja aparatur 
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Sigi. 
2. Kompetensi berpengaruh positif dan 
signifikan terjadap kinerja aparatur Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Sigi. 
3. Motivasi berpengaruh positif dan 
signifikan terjadap kinerja aparatur Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Sigi. 
4. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terjadap kinerja aparatur Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Sigi. 
 
Saran 
1. Pada aspek kompetensi hendaknya kepada 
pegawai yang telah memegang jabatan 
struktural untuk diikutkan dalam Diklat 
PIM III dan IV, sementara untuk pegawai 
yang bertugas sebagai tenaga teknis 
diikutkan dalam pelatihan-pelatihan 
berbagai bidang teknis.  
2. Pada aspek motivasi pegawai pada Dinas 
Pekerjaan Umum Kabupaten Sigi yang 
perlu diperhatikan menyangkut perhatian 
pimpinan kepada seluruh pegawai, jangan 
ada perlakuan membeda-bedakan sebab 
akan menumbuhkan kecemburuan sosial di 
dalam organisasi. 
3. Pada aspek kepuasan kerja pegawai pada 
Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Sigi 
masih perlu ditingkatakan dengan upaya 
menempatkan pegawai pada bidang kerja 
yang sesuai dengan kemampuannya, 
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